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KDRB{QiDEiE adal ah parasit intraseluler vang
berkembang ai dalam sel epitel saluran pencernaan induk
semangnya, penyakit yang disebabkannya disebut koksidiosis
{Adam dkk, 1979). Menurut Hungerford (1969) koksidiosis
sekum pada ayam disebabkan oleh Eimeria tenella.

Ookista Eimeria tenella sebagai penyebab guksidiosis
sekum berbentuk bulat telur, berukuran 22,3 % 19.,%6 mikron
atauw panjangnya berkisar antara 14,2 - 31,2 mikron aan\///
lebar 9,5 24,8 mikron, tidak mempunyai mikrofil serta

berdinding halus (Richardson dan Kendall, 19573 @ Soulshy,

1oFE) .

o o (s}
' waktu 18 jam pada suhu 29 3 21 jam pada suhu 26 -28 (C,24
o o
jam pada suhu 20 C - 24 €, 24-48 jam pada suhu kamar ,
o

sedangkan pada suhu di bawah 8 C tidak ter jadi sporul asi.

x?&ﬂaza prepgken yvaitu waktu ookista infektif menginfeksi

sampal ookista dikeluarkan kembali melalui timnja induk

zemang adalah &6-7 hari (Soulshby, 1975).

22 Siklus . Hidup
Siklus hidup Eimeria tenella meliputi tiga tahap
perkembang biakan vaitu sporogoni , skizogoni dan

gametogoni . Tahap sporogoni terjadi di luar tubuh induk

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN DETERIJEN ... EXTRA Y. S.

%
]




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Semang. Ferkembangan Dokista dari ookista vyang tidak
infektif menjadi infektif ter jadi pada tahap ini. Menurut
Soulsbhy (1975) ocokicsta vang infektif adalah ocolkista yanag
bersporul asi, yang ditandai adanya sporokicsta serta
sporozoit  di dalamnya. Agar ookista bisa bersporul asi
dengan sempurna maka dibutubbkan kondisi lingkungan vyang
cukup oksigen, temperatur vang optimal dan derajad
kelembaban yang sesuai.

Qokista mengélami ekskistasi di dalam duodenum &Y &M
dan membebaskan sporozeit, kemudian karena gerakan
peristaltik u5u5,5pmrozbit sampai QEEEkum dan menginfeksi
seggm {Hose, 197&4). Sporozoit vyang telah bebas menembus
sel epitel sekum menuju ke tunika propria. Selanjutnya
sporozolit ditangkap oleh makrotay dan dibawa ke kelenjar
Libﬁr#hun. Kemudian sporozoit keluar dari makrofag dan
be;kembang dg dalam sel epitel kelenjar (Soulsby, s G e
Menurut MNakae dkk (1981) di dalam sitoplasma, sporozoit

;>§;mér;§ tenella banyak ﬁengandung amilopektin yang
merupakan  sumber enerqgi bagi sporozoit tersebut di dalam
mel akukan penetrasi ke dalam sel epitel Usus.
ée]anjutnya Lawri  dan Fose {1982) menyatakan masuknya
sporozoit ke kelenjar Liberkhun dibawa oleh "host cell!
bukan makrofag seperti diduga semula. Hosf sel itu
disebut dengan "jntra epithelial lymphocyt".

Sporozoit vang telah masuk ke sel epithel kelenjar
berkembang menjadi @[pphqzoit generasi I  vyang berbentuk
bulat dan  diszertai eosinophil yang mengelilinginya

(Beneviratna, 1596%) . Trophozoit ini akan berkembang
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menjadi skizon generrasi I yang berukuran. 24x%17 mikron.
Skizon generasi I ini akan masak dan pecah pada 60-72 jam
setelah infeksi, yang menghasilkan 900 merozoit generasi I
berukuran panjang 2-4 mikron dan lebar 11,5 ‘@i ko,
Merozoit vyang dibebaskan ke lumen kelenjar selanjutnya
akan mengin+eksi sel epitel sekum yang masih utuh dan
berkembang menjadi skizon generasi 15 48 Koloni‘ skizon
generasi I ini tampak pertama kali pada 72 . jam setelah
infeksi, skizon generasi 11 mempuryai diameterﬂﬁﬁ mikron.
Ferkembangan skizon generasi II ini terjadi di atas Tt
sel yang akan masak dan pecah pada 96 jam setelah infekei.
Masing-masing skizon ini akan menghasilikan 200-300
merozoit generasi Il vang berukuran 16x2 mikron. Fecahnya
skizon generasi IT imi akan  menyvebabkan ‘ngpsqun dan
perdarahan dari sel epitel sekum, hal ini terjadi pada 96
Jam setelah infeksi. Selanjutnya merozoit generasi )

menginfeksi sel epitel sekum yang masih utubh dan akan

berkembang men jadi skizon generasi 1.3 1y Letak
perkembangan skizon ini  di bawah inti h;El. Skizon
gener asi ITI  mempunyai ukuranr 7,6 mikron dan akan
ﬁemgha@ilhaﬂ 4 sampai 30 meroczoit generasi 111 yang
berukuran &,8x1 mikron. Menuwrut Falerdy (1965) yang
dikutip oleh Soulsby I TE bahwa siklus aseksual

(skizogoni) kurang lebih terjadi tiga kali.

Tahap gametogoni dimulai ketika merozoit generasi 111
mengadakan penetrasi ke dalam, sel epitel sekum.
Selanjutnya merozeit ini akan menghasilkan sel-sel gamet

yang akan berdiferensiasi menjadi ‘sel gamet jantan dan sel
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gamet betina. Sel gamet jantan mengadakan pembelahan dan
masing-masing dilengkapi dengan flagella kemudian disebut
dengan mikrogamet, sedang sel lgamet betina mengal ami
pembesaran dan pendewasaan menjadi makrogamet . Masing-—
masing mikirogamet akan membuahi makrogamet dan
menghasilkah zigot  yang mana  kemudian akan melenghkapi
dirinya dengan dinding kista dan terbentuklah cokista.
Ookista dikeluarkan dari sel epitel ke lumen sekum vang
selanjutnya dikeluarkan bersama-sama tinja. Menurut
Seneviratna (1969) dan Soulsby (1975) ookista ditemukan

pertama kali pada & hari setelah ayam terinfeksi oleh

2.1.3. Bejala Klinis

Gejala umum ayam vang terserang Eimeria tenella
adal ah lesu, avam cenderung menggerombol , pafsu makan dan
L minum menurun ataw hilang sama sekali, sedang gejala
klinis vang tersifat adalah adanya berak darah. Fada
tinja Bila dilakukan pemeriksaan mikroskopis akan
ditemukan qpkizta (Seneviratna, 1969).

Menuwrut Levin (1941) vang dikutip oleb Ashadi 1 T
gejala penyakit tampak ketika skizon generasi Il membesar
dan pecah mengeluarkan merozoit dari sel epiteli sehingga
menyebabkan kerusakan pada sel epitel sekum yang disertai
dengan perdarahan vanrng meluas pada lumen selum. Adanya
rperdarahan pada tinja pertama kali diketemukan pada hari

keempat setelah infeksi. Beralk darah paling berat terjadi

pada hari ke 5-4 setelah infeksi. Sedang kematian avam

paling banyalk terjadi pada hari ke 4-6 setelah ' infekesi.
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Disamping gejala klinis vang tampak di atas, bulu ayam
tampak hkusut dan dikotori derah  terutams bulu sekitar

1
dubur, sayvap terkulai,iemasiasi}dan ayam menjadi kurus.

214, Fatogenesis dan perubahan patologi

Eimeria tenella merupakan koksidia paling ganas bila
dibandingkan spesies lainnya yang menyerang ayam (Soulsby,
1973).., Menurut  Ruff dan Reid (1977) avam vang berbeda
umwr bila diinfek=i dengan jumlab ookista vang sama, tidak
akan  menimbulkan  keganasan dan perubahan  patologi Y arng
SRIBE W Ada  beberapa faktor vang mempengaruhi perbedaan
respon tersebut, antara lain:(ilihondiai dan karakteristik
dari induk semang yang meliputi, umur ayam, makanan dan
kondiei fisiclogis. 2) Keadaan parasit vang meliputi, 1lama
atauw  umwr  ockista, spesies dan jumlah  ookista Y Erg
menginteksli . Mernurut  Horton-8mith (1974) vang dikutip
oleh Ashadi (1979) bahwa ayam bila dipelihara bebas dari
infeksi ka5idia, maka kepekaan terhadap Eimeria tenella
baik pada ayvam dewasa maupun  ayvam muda adalah sama.
Tetapi menuwrut  Fuwff dan Reid (1977) kepekaan terhadap
koksidia berkurang dengan bertambabnya umuar  ayam. Fose

(1976)  menyvatakan bahwa jumlabh ookista yvang mengal ami

ekskistasi  pada ayam umur empat, lima dan enam minggu

lebih banyak dibandinghkan dengan ayam umur satu, dua dan
tiga minggu.

Ruvfof  — didk. (1981) menyatakan bahwa ookista Eimeria

tenella akan menurun  keganasannya setelah penyimpanan

selama enam bulan,, sedang pada penyimpanan satu  tabun

g85—-939 persen dari oockista vang telah bersporul asi
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menunjukkan morfeologi  vang tidak normal. Infektivitas

Yang tertinggi dicapai Eimeria tenella setel ah

penyimpanan selama empat bulan. Menurut Visco dan Burns
(1%72) ada perhbedaan kepekaan antara ayam yang dibuat

bebas dari bakteri dengan ayam biasa terhadap Eimeria

dibuat bebas .dari bakteri lebih tidak tahan infekei
Eimeriatenella,ini didasarkan pada gejala klinie,
perubahan patologi, perubahan  berat badan  dan arngha

bematian.

Ferubahan patologi vang khas karena infekesi Eimeria

tenella teriadi pada sekum. Menurut Soulsby (1975)
perubabian patologi pada sekum terutama disebabkan oleh

skizon generasi II. BRintik perdarahan pada sekum pertama

e et

kali diketemukan pada hari ketiga setelah infeksi, csedang
pada hari keempat setelah infeksi perdarabhan ini  makin
hebat dan disertai keruzakah'sel epitel sekum. Fada hari
ke U-6 setelah infeksi sekum mengalami  pembesaran, isi
sekum berupa darah vang membeku dan setengak _membeku.
Menurut Levin (194&1) yéng dikutip oleh Ashadi (1979) pada
Prare i ketuijuh setelah infeksi isi sebkum berupa’fibrin dan
bahﬁhnqggfggis. Mula-mula bahan akan melekat erat dengan
selaput lendir, tetapi segera melepas dan terletak bebas
di dalam. lumen  sekum. Isi sekum tersebut akan berubah
WK M & déri merah  menjadi berbintik-bintik putih  susu

karena terbentuknya Dmkista. Isi sekum yang mengeras ini
sebagian atau seluruhnya akan dikeluarkan bersama—-sama

tinja. Ferubahan komposisi sekum dipelajari oleh
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Witlock (19781) vyang mendapatkan berat basah dan berat

kering sekum vang terinfeksi Eimeria tenella bertambah
bila dibandingkan ayam vyang tidak terinfeksi. Tebal

.

dinding =sekum menjadi dua kali lipat pada sekum

Yang
terinfeksl, pertambahan  tebal ini terjadi pada lapisan

L=

mukosa dan lapisan mushkuler.

Belain perubahan patologi pada sekum, didapatkan juga

perubahan pada hati. Glikogen hati pada avyam yang

: : ¥ : ; |
terinfeksi Eimeria tenella akan mengal ami penurunan  yang |

terjadi pada hari ke 4-6 setelah infeksi, sedang lemak

hati

tidak mengalami perubaban (Ruff dan Chute, 1981) .

Fematian yamng tinggi karena infeksi Eimeria tenella diduga

karena banyak

kehilangan darah. Menurut Ruff (1978)

‘/'dan L.orng (1281 ayam yang terinfeksi Eimeria tenella

menur jukboan gejal & meninghkatnya "protrombin time".

Feningkatan protrombin time ini berlangsung sangat pendek ,

pertama kali tampak pada hari ke S-& setelah infeksi dan

hilang dalam waktu 1 - 2 hari. Fematian vang tingogi

karena infeksi Eimeria tenella, tidak disebabkan

kehilangan darah secara lokal tetapi karena terjadi

kaagulasi intravaskuler. Femudi an diketahui ekstrak sekum

ayam vang terinfeksi Eimeria tenella

mengandung faktor

vang mematikan ({ lethal faktor ). Lethal faktor adalah

substansi Yang ker janya seperti tiromboplastin

L3

(tromboplastin—-like activity ). Ayam bila disuntik dengan

ekstrak sekum yvang telah dikebalkan akan mati, sedang ayam

yang telah dikebalkan juga akan mati bila disuntik dengan

ekstrak

sekum ayam terinfeksi ( Long, 1981 ). Menurut
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Witlock 11982) ekstrak sekum ayam terinfeksi
mengandung  bahan racun (toxic), bahan ini terdapat pada
fraksi mikrosomal dan bisa didapathkan pada lapisan epitel

dan lapisan muskuler dari sekum vang terinfeksi.

2.1.5. Pengendalian koksidiosis

Fengendalian terhadap koksidiosis secara umum dapat
dilakukan dengan_beberapa cara yaitu : sanitasi kandang,
penggunaan koksidiostat dan dengan pengebalan. Sanitasi
kandang dapat dilakukan dengan membersihkan kandang secara
teratur, menghindarkan kepadatan ternak. Jika alas

kandang berupa liter, usahakan alas kandang tetap kering,

dapat digunakan Calsium oksida 10 - 15 pound tiap seratus
meter persegi  kandang. Untuk membunuh  ocokista Yang
infektif dapat digunakan larutan amonia 10 persen,

digunakan pada tiap penggantian liter (Richardson dan
Kendall @ 1957) . |Qolista taban terhadap beberapa macam

desintektan misalnya formalin 5 persen, CuB80 I persen,
4

EFOH 3 persen dan potasium iodida S persen (Reidy 1984).

Fenggunaan bahan kimia untuk pengendalian koksidiecsis
éudah dikenal sejak tahun 1940 dengan menggunakan
beberapa senyawa kimia yaitu : agsam cuka dan belerang.
Hemudian diketahui pula bahwa sulfonamide efektif untuk
memberantas koksidiosis pada ayam. Dewasa ini telah
dikenal beberapa macam koksidiostat yang sering digunakan,
yaittu . Eulphadimidihe, sulphamerazine, amprolium,
nitrofurazone, sulfaquinoxaline dan lain-lain (Roberson,

19841 ).
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Fenggunaan obat-obatan dalam waktu vang lama dan
melebihi  takaran dapat menimbulkan galur koksidia vang
tahan  terhadap obat tertentu (Houl sy, .1??5). Galwr
Eimeria tenella vang tahan terhadap nitrofurazone setelah

dipasase yang ke tujuh, telah ditemukan cleh Gardiner dan

Me Loughlin (12&63). Selanjutnva Mcloughlin dan  Gardiner

(1967) mendapatkan galw Eiperia tenella vang tahan
terhadap nicarbazine setelah pasase yang kesebel as.
Fencegahan dengan cara pengebalan telah dilakukan.
Heberapa peneliti  terdahbulu  telah mempel ajari cara

pengebalan ind yaitu dengan menginfekesikan dosis  kecil
cokista pada  ayam muda (Soulsby, 1975). Ashadi £1977)
mendapatkan anak ayam wmu tiga, tujuh dan  empat belas
minggu akan menjadi kebal setelah diinfeksi occkista dengan
dosis tertentu. Kekebalan sempuwrna akan didapathkan
setel abh diberi infeksi ulang sebanyak tiga kali dengan
cokista Eimeria tenella, dimana tiap. -infeksi diberikan

sepulubh kali dari dosis vang pertama.
L
2.1.6. Immunitas koksidiosis sekum
~Bifat koksidia yang obligat intraseluler danm siklus
hidupnya vyang komplek di dalam usus -menarik perhatian
peneliti-peneliti . terhadap immunitas kokeidia.
Koksidiosis sekum disebut " self limiting disease ".
Menuwrut FRose (1976) derajat hubungan masing-masing
spesies Eime?ia dengan induk semananyva bervariasi, Fada
ayam—ayam percobaan immunitas dapat timbul terhadap semua
spesies dari Eimeria4wa1auéun demikian hal ini dipengaruhbi

Jjuga oleh perbedaan  antar spesies {Leathen, 159683%
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Parasit yant  sangat immunogenik dengan hanya satu kali

infasi dan  dalam jumlab vang kecil (50 - 100) ke dalam
tubuh hospes  telah cukup  mewujudkan immunitas yang
}2 Sempurna (Compl ete Immuriity) dal am tubuh hospes.
Sedangkan Eimeria tenella Yang kurang immunogenik

diperlukan Sedikit~sedikitnya tiga kali pemberian dengan
cokista dalam jumlah vyang besar dan semakin meningkat
untuk mencapai tingkat immunitas Yang SEMpUrna.
Long (1980) menganggeap bahws sedikit—sedikitnya ada
//‘ tiga stadium kekebhal an terhadap Eimg[ig__ggggllg. Ayam
: mungkin  kebal secara total terhadap parasit dan tidalk
ter jadi perkembangan dari parasit. Ayam murngkin kebal
pada derajal tertentu dimana ocokista mampu  menvelesaikan
siklus hidup tetapi tidak terjadi lesi di Ususnysa. Ayam
mungkin tidak mernunjukkan gejala klinis dari penyakit: ini
~tetapi dicsamping itu ter jadi lesi-lesi. Femudian untuk
L  mEnilail  ketahanan terhadap infekei koksidiosis diukur
{2 éengan pertambabhan  berat bédan, nilai  perlukaan  usus,
tingkat kematian ookista per gram feses pada  tujuh  hari
pasca infeksi (Ruff, 19783 Lpng, 1980) .
‘ Stadium mana dari siklus hidup Eimeria untuk  semua
spesies yang berperan menimbul kan kekebal an YENng mempunyai
nilai  protektif belum diketahui (Rose, Y7763 Giambron,
1980 ; Klesius, 1980). Menurut Rose (1974) kemungkinan
pada hari ke empat atau saat terjadinya skizont generasi
/QXI vang mana pada stadium ini beriei immunogen yang
penting dan pada. stadium ini tidak sepatogen stadium

berikutnysa.
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Di  lapangan faktor ékologi ikut terlibat proses
terbentuknya kekebalan. Faktor tersebut adal ah
pengobatan, infeksi yang berulang~u1ang oleh organisme
Yang berhubungan mauvpun yang tidak, perubahan didal am
immunorespon  dari induk semang dan perubahan antigenik

parasit (Rose, 1976).

2.2. Deter jen

Deter jen tdetergere/Latin: membersihkan) adal ah suatu

L1

baharn pembersih gairi jenis pengaktif permukaan {surface

active). Deterjen telah dikeﬁal luas oleh masyarakat
lTuas sejak  beberapa puluh tahun yang lalu. Deter jen
mempuryai keunggulan bila dibandingkan dengan sabun,

kerena deterjen dapat bekerja di dalamvair sadah dan bahan
dasar dari deter jen berasal dari minyaﬁ bumi sehingga
tidak bersaing dengan kebutuhan manueia vang lain. Npoller
(1965) menvatakan bahwa ﬁada tabun 1963 di Amerika Serikat
sudab 17 persen sabun diganti oleh deter jen. Fada tahun
1966 produksi deter jen jernis Natrium A1kil Benzen Sulfonat
(MafBS) di Amerika Serikat tidak kurang dari 270 ribu ton
fNeisman » 1972). Secara garis besar deterjen terdiri
dari dua molekul yaitu molekul hidrofilik vang memiliki
afinitas vyang tinggi terhadap air, dan molekul lipofilik
(hidrofobik) vyang memiliki afinitas terhadap lemak atau

minyak (Maxwell, 1973)

2.2.1. Jenis deterjen
Dalam perkembangannya menurut eifat ionnya deter jen

dapat dibagi menjadi tiga golongan vaitu golongan anioni%}
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kationik dan nornionik (Farker, 1980; Brander % Bywater,
1982; Ariens dkk. 19846) .

Deterjern anionilk mEmpUnyal gugus aktif yang bermusatan
negatip (Ariens  dt ., 17884) . Deter jen jenie ini  banvak
beredar di masyarakat luas sab;gai babian pencuci terutama
NéﬁES dengan  7-18 atom C pada gugus' alkilnya. Jenis
deter jen  ini memiliki 12 atom C pada  gugus alkilnya,
mempunyal  daya pembersih yang paling bailk, Deter jen
anioni l merupakan pembersih vang paling bailk beker ja pada
bahar vang menyerap air, misalnys wool, kapas, sutra
(Clarke & Clarke, 19753 Weismarn, 1979; Farker, 1980).

Deter jen kationik memiliki gugues aktif yvang bermuatan
positip. Deterjen ini merupakan basa kwarterner dari tipe

£ e
(MF4) X ity Deterjer ini gangat mahal , sebagian ada Yarng
digunakarn eebagai germisida dan merupakan bahan Yang baik
untuk  pembersib logam (Farker,l?BO;Feachem, 1982; Ariens
dhkk. 198&),

Deterjen nonionik adal aby deter jen vang memiliki gugue
aktif vang bermuatar netral. Deter jen ini Umumnya  adal ah
poliester YENng  merupakan kombinasi dari etilen oksida
dengan sebuah 12 karbon dari lauril alkohol Yang berasal
dari minyvak. Deter jen ini memiliki  busa sedikit - dan
sering  untuk membersihkan kotoran pada pabrik percetakan

(Parker, 1980; ariens dik.1934) |
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Di  bawah ini dapat dilihat contoh dari ketiga macam
deter jen tersebut.

o
H,C-CH,—CH,-CH,—CH;-CH,-CH,-CH,-CH;—CH,-CH,-CH,E’PIJ-CH,J oH® Ikationik)

: CH,
[ ¢Hy CH,

Q i ;
|
H,C*-('I—CH;'-éH—CH;—CHI—-CH2‘©—$-—09 Na® (anionik)
CH, 0

Q
.
HyC=(CH,)y = CH=CH~(CH,),~C~0~CH,

° Span 80
HO OH

CH
{nonionik)

i
HC=ICHy)y = CH=CH=(CH, ), ~C ~0~CH,

g .
ROJ;J\Ok Tween 80

OR
R 2 ~CH 1—(CH1-O"CH:,n —CHon
Gambyar 1. Contoh

geterjen kationik, anionik dan deter jen
nonionik (Ariens dkk. 1988&)
2.2.2. Cara kerja deter jen
Deter jen anionik (MNaARS) membersihkan kotoran dengan

cara bagian hidrokarbonnya fgugus alkil dan bensen) akan

terlarut didalam lemak yang mengandung kotoran {yang akan

dibersihkan). Lemalk vyang mengandung  kotoran tersebut

akhirnya akan terlepas menjadi butiran—-butiran vang kecil.
Kemudian kotoran tersebut teremulsi di dalam air tkarena

adanya molekul hidrofilik) dan stabil karena terbentuk
misel (Gambar ) vang akhirnya terhanyut bersama air
(Noller, 19&65; Farker, 1980; Feachem dkk. 1982; Morricon &

Boyd, 1983; Ariens dkk.1984).

g T I iy g p

Sof 0P op 0f | Lo ko bop Lo Lo
e, P sop o

Air + Detergen 0,5, SO!

““kotorany
%35 b [“vang laruri)de
dalam ;

Gamb%r 2. Misel dari deter jen anionik (Ariens dkk. 1986).
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Deter jen juga .memiliki aktifitas anti mikraba
(germisida). Oleh karena itu bahan ini sudah tidak asing
lagi bagi ilmu kedokteran maupun kedokteran hewan. Clegg
{(dikutip Bernarde, " 1970) menyatakan bahees deter jen  sudah

lama digunakan sebagai disinfektansia pada perusahaan Sapil

perah - di Amerika Serikat. Di dalam kedokteran deter jen
terutama digunakan untuk disinfektansia kulit. Aktifitas
anti mikrobanva ter jadi melalui gangauan kestabilan dari

dinding sel mikroba tersebut (Bagarine, 19537y Wilson &

Schild, 19493 Brander & Bywater, 1987).

2.2.3. Dampak deter jen terhadap Vingkungan

Deter jen vyang beredar pada LURLL My & adélah MaiRs YErg
tergolong "hard detergent” (dgterien keras) Yang sukar
sekali  di  degradacsi clebh  mikroorgani sme (Dugar, 1975;
Farhker, 1980, FParker, 1984), Harga vang murah dari bahan
ini menvebabkan stthar mengganti MafBs dengan deter jen Yarng
mudah  didegradasi oleh mikroorganisme seperti  deter jen
Matrium Linier @lkil Benzen  Sul fonat (Mal.Ag) (Maswell ,
19733 Dugan, 197%).

Deter jern  NafBRS sebhenarnya dapat didegradasi oleh
mikrunrqaniamg, namun tidaklah geCepat dan semudah MNal.As
(Ohweadea, 1225, dan  berdasarban al asan inid maka
pemerintah Amerika  Serikat mengan jur kan penggantian
deter jen NaflRS dengan Malag (Noller, 1946%).

Fada umﬁmnya deter jen Yvang beredar mengandung  bahan
aktif tidalk lebib dari S0% dari berat seluruhnya (Dugan,
1975V dan ‘biasanva dita@bahkan bahan lain yang tidak
banyalk urntuk menambabh aktifitas deter jen (Anonimus, 19460).
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Fenambahan senyawa fosfat sebagai "softener" (pelunak) ke
dalam deter jen akan memnperherat dampak negatif dari
deter jen. Senvawa fosfat tersebut tidalk berupah di  dalam
air, senyawa  ini meErupskan  sumber ENErgl bagi tumbuhban

tingkat rendah ilumut,ganggang) Yang ada di  dalam air.

Fesatnya rertumnbuban tumbuhan air tersebut menyebabkan
terampasnya cksigen air, akhirya akan mempengaruhi
hewan aipr lainnya (Clarke Y Clarke, 19755 Maxwell, 1975;
Wilson & Franser, 1979; Parker,Aiﬁﬁﬂ)

Feachem dil. (1982) melihat dampai negatip dari
deterjen vaitu tingginya pertumbuhan Tumut dan ganggang,
rendahnya kadar oksigen dan akhirnya henurunnya produkei
Perikanan, maka mereka menganjurkan agar  kadar limbah
deterjen untuk areal perikénan tidalk melebihi 0,2 mg/s1.

Dampal positip dari deterjen antara lain yaitu
mudahnya mencuci pakaian wal aupur air Yang dipakai adalah
air sadah, juga tertekannya Perkembangan jentik-jentil
nyamuk ol eh detariaﬁ. Magdalena di}, (1986) menyimpul kan
dergan kadar deter jen kurang dari 1 mg/1 ternyata mampu
menekan perkembangan Jentik~jentik nyamulk dan peEngaruhnyea
semakin bertambah sejalan derngarn merningkatnya Eonsentrasi

datefjen.

1
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